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Pendahuluan

Keberhasilan atau kegagalan suatu usaha
peternakan diakibatkan oleh berbagai faktor
antaralain faktor pakan. Pakan merupakan faktor
penting dalam suatu usaha peternakan karena
biaya yang dikeluarkan untuk pakan pada suatu
usaha peternakan merupakan biaya yang paling
besar dengan kisaran 60% - 70% (Dewi et al.,
2018). Penyediaan pakan berkualitas baik
menyebabkan biaya relatif tinggi terutama
komponen penyusun pakan seperti tepung ikan
dan bungkil kedelai, sehingga menjadi suatu
kendala dalam pengembangan budidaya unggas
(Herdiana, 2014).

Diperlukan solusi sebagai alternatif untuk

upaya menekan biaya pakan  dengan
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menggunakan sumber bahan baku yang lebih
murah, produksi melimpah, mudah didapat,
bergizi baik, dan tidak bersaing dengan manusia
serta merupakan potensi bahan lokal yang harus
dimanfaatkan. Salah satu potensi lokal yang bisa
dikembangkan untuk menjadi bahan pakan dalam
penyusunan ransum ternak itik adalah limbah
kulit nanas (Pineapple peel). Pineapple peel salah
satu limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pakan dalam ransum ternak
unggas. Menurut Nurhayati (2013) melaporkan
bahwa kandungan kulit nanas terdiri atas protein
kasar 8,86%, serat kasar 19,49%, lemak kasar
1,88%, abu 4,52%, BETN 65,68% dan energi
metabolis 1995,35 kkal/kg.

Itik Peking merupakan jenis unggas yang
memiliki  performan  yang lebih  baik
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dibandingkan dengan itik lokal karena memiliki
tingkat pertumbuhan yang cepat, mempunyai
bobot dan kualitas karkas yang tinggi (Purba dan
Ketaren, 2011). Pemanfaatan tepung kulit nanas
fermentasi Lactobacillus sp. 10% pada level 3
ml/kg dalam bahan dapat mempertahankan
performa broiler (Nurhayati (2013). Penambahan
kulit nanas sebesar 10% dalam ransum ayam
broiler dapat meningkatkan protein daging dada

tentang pemanfaatan limbah kulit nanas yang di
fermentasi pada ransum itik peking terkait
pengaruhnya terhadap performa itik peking masih
belum banyak. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui performa itik peking yang diberi
pakan mengandung kulit nanas fermentasi.

Bahan dan Metode

dari 20,89% menjadi 23,12%, Sedangkan Bahan penelitian
pemberian sebanyak 20% dalam ransum Bahan-bahan yang digunakan dalam
komersial menghasilkan protein dada sebesar penelitian dan kandungan nutrisi ransum
22,89% (Noviandi et al., (2017). Penelitian disajikan pada Tabel 1 dan 2.
Tabel 1. Komposisi bahan penyusun ransum
Komposisi bahan Perlakuan
(%) PO P1 P2 P3 P4 P5
Konsentrat CP 511 21 21 23 24 24 25
Jagung giling 55 48 48 42 39 37
Dedak hakus 24 26 19 19 17 13
Kulitnanas fermentasi 0 5 10 15 20 25
Minyak kelapa 0 0 2 3.5 4.5 5
Jumlah 100 100 100 100 100 100
Keterangan :
PO : Kontrol. P3 : Ransum dengan 15% kulit nanas fermentasi.

P1 : Ransum dengan 5% kulit nanas fermentasi.
P2 : Ransum dengan 10% kulit nanas fermentasi.

P4 : Ransum dengan 20% kulit nanas fermentasi.
P5 : Ransum dengan 25% kulit nanas fermentasi.

Tabel 2. Komposisi zat makanan dalam ransum setiap perlakuan berdasarkan perhitungan

Kandungan Perlakuan Standar
Nutrisi PO P1 P2 P3 P4 P5 (NRC 1994)

CP (%) 16.38 16.01 16.16 16.27 16.09 16.02 16

SK (%) 4.18 4.42 4.68 5.12 5.48 4.09 10

EE (%) 4.619 6.31 5.9 5.98 5.96 4.37 8

ME (Kkal/kg) 2929,7 2908,9 2910.1 2910.8 2905.5 2902.2 2900

Ca (%) 0.66 0.65 0.71 0.74 0.74 0.82 0.6

P (%) 0.86 0.81 0.76 0.77 0.75 0.77 0.35
Metionin (%) 0.27 0.28 0.27 0.27 0.27 0.27 0.6
Lysin (%) 0.32 0.31 0.28 0.28 0.28 0.26 0.9

Sumber: NRC 1994

Penelitian ini menggunakan itik peking
jantan (DOD) sebanyak 240 ekor. Pada fase stater
(umur 1-14 hari ) diberikan pakan komersial CP
511 (pakan komplit butiran ayam pedaging).
Pemeliharaan pada umur 15 hari — 10 minggu
diberikan ransum dengan formula: pakan
konsentrat ternak babi fase pertumbuhan, jagung
kuning giling, dedak halus dan kulit nanas
fermentasi. Pemberian air minum menggunakan
air dari PDAM.
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Pembuatan tepung kulit nanas fermentasi
Fermentasi kulit nanas dilakukan sebagai
berikut: (1) Menyiapkan bahan baku yaitu tepung
kulit nanas, ragi tape, molases, dan air ; (2)
Mengumpulkan kulit nanas segar; (3) Kulit nanas
yang sudah tersortir dilakukan penjemuran di
bawah sinar matahari selama kurang lebih 2-3
hari tergantung pada cuaca, (4) Menggiling kulit
nanas yang sudah kering menggunakan matahari
sehingga menjadi tepung, (5) Tepung kulit nanas
dikukus selama 30 menit, (6) Menambahkan 1%
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ragi tape ke dalam tepung kulit nanas dan
dicampur sehingga homogen, (7) Menyiapkan
larutan molasses dengan rasio 200 ml : 800 ml
air steril dan disemprotkan ke tepung kulit nanas
yang sudah bercampur homogen dengan ragi
tape, (8) Tepung kulit nanas dimasukkan ke
dalam ember dalam kondisi anaerob fakultatif
dan diinkubasi pada suhu ruang serta tidak
terkena sinar matahari selama 5-6 hari.

Rancangan percobaan

Penelitian dilakukan berdasarkan
Rancangan Acak Lengkap RAL) terdiri atas 6
perlakuan dan 5 ulangan, sehingga terdapat 30
unit percobaan. Masing-masing unit percobaan
menggunakan 8 ekor itik peking jantan. Adapun
keenam perlakuan yang akan dicobakan sebagai
berikut:
PO : Kontrol.
P1 : Ransum dengan 5% kulit nanas fermentasi.
P2 : Ransum dengan 10% kulit nanas ermentasi.
P3 : Ransum dengan 15% kulit nanas fermentasi.
P4 : Ransum dengan 20% kulit nanas fermentasi.
P5 : Ransum dengan 25% kulit nanas fermentasi.

Variabel yang diamati
Variabel yang akan
penelitian ini adalah:
a. Bobot badan akhir, hasil penimbangan itik
pada akhir penelitian merupakan bobot badan

diamati dalam

akhir itik.

b. Pertambahan bobot  badan (pbb):
Pertambahan bobot badan merupakan hasil
pengurangan bobot badan akhir dengan bobot
badan awal.

C. Selisih antara jumlah ransum yangdiberikan
dengan sisa ransum mencerminkan jumlah
konsumsi ransum

d. Feed Converation Ratio (FCR): FCR dihitung
dari jumlah total konsumsi ransum dibagi
dengan bobot badan akhir (bobot panen).

e. Persentase Karkas dan non karkas:
Pengukuran dilakukan dengan melakukan
penimbangan pada karkas dan non karkas.

Analisis data

Data dianalisis menggunakan analisis of
varian (Anova) dan dilanjutkan dengan Uji Jarak
Berganda Duncan Multiple Range Test
menggunakan program SPSS versi 20 (Steel dan
Torrie, 2015).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian penambahan kulit nanas
fermentasi pada ransum itik peking dengan level
pemberian 5% pada perlakuan P1, 10% pada
perlakuan P2, 15% pada perlakuan P3, 20% pada
perlakuan P4, dan 25% pada perlakuan P5 secara
rata-rata terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kinerja produksi itik peking jantan umur potong 10 minggu

Variabel Perlakuan® SEM?
PO P1 P2 P3 P4 P5

Bobot Awal (gram) 334.2%) 347.6° 345.22 342.28 3422 3442 5.98
Bobot Akhir (gram) 15922 1647.6°  1652.2° 1516% 1555.8%  1547.2¢  27.58
PBB 1257.8 1300° 1307° 1173.82 1213.8%  1203.2®  26.07
Konsumsi Ransum 7654.37%  7930.82°  8090.14° 7729.17® 7769.61°° 7456.92% 106.52
FCR 6.09? 6.13? 6.192 6.592 6.42 6.212 0.15
Bobot potong (gram) 17082 18402 17802 16342 1696° 17262 59.08
Bobot karkas (gram) 916.42 9907 10032 897.62 926.6° 946.62  34.56
Karkas (%) 53.692 53.862 56.412 54.892 54.6% 54,732 0.67
panjang usus halus 155.58? 1578 150.42 150.8? 1602 161.6° 3.8
Usus (%) 2.622 2.522 2.462 2.53? 2.612 2.63? 0.14
Hati (%) 1.712 1.672 1.478 1.582 1.592 1.528 0.11
Jantung (%) 0.84° 0.692 0.692 0.75%® 0.732 0.712 0.03
Gizzard (%) 2.86" 2.282 2.72 2.65" 2.82° 2.69° 0.09
Kepala+Leher (%) 10.02° 10.53° 10.39° 10.28° 10.46° 8.862 0.32
Kaki (%) 2.452 2.46° 2.542 2.56% 2.39 2.5 0.1
Keterangan:

1. SEM: “Standard error of the treatment means”
2. Nilai yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama, menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05).
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Bobot akhir

Analisis One-way anova menunjukkan
bahwa penambahan kulit nanas fermentasi dalam
ransum memberikan pengaruh yang berbeda
nyata (P<0,05) terhadap bobot akhir itik.
Perlakuan P2 dengan level penambahan kulit
nanas fermentasi sebesar 10% pada ransum
memiliki bobot akhir tertinggi. Hasil penelitian
ini mencerminkan bahawa penambahan kulit
nanas terferementasi pada ransum itik peking
dapat meningkatkan bobot akhir itik. Hasil
penelitian membuktikan bahwa penambahan kulit
nanas fermentasi dalam ransum masih dapat
ditolerir oleh itik peking. Level penambahan kulit
nanas fermentasi 10% memberikan hasil
tertinggi, penambahan sampai level 10% tidak
menggangu penyerapan nutrisi lain  dalam
pencernaan itik peking sehingga bobot akhir itik
peking tinggi jika dibandingkan dengan itik tanpa
perlakuan.

Ratan bobot akhir pada penelitian ini
berkisar 1516 - 1652,2 g/ekor. Hasil ini lebih
tinggi dari pada hasil penelitian Yaman et al.
(2014) yang melaporkan bahwarata-rata bobot
badan akhir itik pedaging dengan pemberian
pakan fermentasi asal hijauan dan probiotik
berkisar 1310 — 1650 g/ekor. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Bulkaini et al., (2022) bahwa
bobot badan yang tinggi diakibatkan pemberian
nutrisi yang baik sehingga penyerapan protein
pada saluran pencernaan bisa di konversi menjadi
jaringan tubuh.

Pertambahan bobot badan

Analisis One-way anova menunjukkan
bahwa penambahan kulit nanas fermentasi dalam
ransum memberikan pengaruh yang berbeda
nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot
badan itik. Rata-rata pertambahan bobot badan
pada semua perlakuan berkisar 1173,8 — 1307
g/ekor. Perlakuan P2 dengan level penambahan
kulit nanas fermentasi sebanyak 10%
memberikan pertambahan bobot badan terbaik.
Hal ini disebabkan karena pada perlakuan P2
konsumsi ransum itik meningkat. Semakin tinggi
konsumsi ransum pada itik peking maka nutrisi
yang masuk ke dalam tubuh semakin tinggi,
sehingga meningkatnya pertumbuhan bobot
badan itik peking. Pertambahan bobot badan lebih
rendah dibandingkan dengan hasil penelitian
Muhammad et al. (2015) dimana rataan
pertambahan bobot badan yang diberi hijauan

739

kangkung fermentasi pada ransum terhadap itik
peking berkisar 1597 — 2107,3 g/ekor. Bulkaini et
al., (2022) menyatakan bahwa pertumbuhan itik
dipengaruhi oleh konsumsi pakan, lingkungan
sekitar, sistem perkandangan, dan potensi
genetiknya.

Konsumsi ransum

Analisis One-way anova menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan kulit nanas
fermentasi dalam ransum memberikan pengaruh
yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap konsumsi
ransum. Rataan konsumsi ransum pada penelitian
ini berkisar 7456,92 — 8090,14 ¢. Rataan
konsumsi ransum (Tabel 3) pada itik dengan
penambahan kulit nanas fermentasi dalam
ransum mengalami peningkatan dibandingkan
dengan itik tanpa perlakuan. Hal ini disebabkan
karena penambahan bahan yang fermentasi pada
ransum memiliki bau dan aroma yang disukai
ternak. Bau dan aroma yang dihasilkan pada
bahan pakan yang difermentasi terlebih dahulu
dapat meningkatkan nafsu makan ternak. Seiring
meningkatnya nafsu makan ternak membuat
konsusmi ransum meningkat.

Sejalan dengan pernyataan Bidura et al.,
(2019), bahwa bau, rasa, dan tekstur dapat
mempengaruhi palatabilitas ransum. Anwar etal.,
(2020) melaporkan  bahwa kulit  nanas
mengandung senyawa fenolik yang berasal dari
flavonoid sebagai agen antibakteri dan
mengurangi stress oksidatif yang dapat dilihat
dari turunnya kadar MDA (Malondialdehyde).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa konsumsi ransum
dapat meningkat karena adanya bahan pada
ransum yang mengandung antioksidan yang
mampu mengurangi efek radikal bebas. Rataan
konsumsi ransum lebih tinggi dibandingkan hasil
penelitian Marhayani dan Harmoko (2022) yang
melaporkan bahwa konsumsi ransum ayam
broiler yang diberi tepung kulit tepung pisang raja
fermentasi berkisar 3156,71 — 3234,67 g.

Feed Convertion Ratio (FCR)

Analisis One-way anova menunjukkan
bahwa penambahan kulit nanas fermentasi dalam
ransum memberikan pengaruh yang tidak
berbeda nyata (P>0,05) terhadap Feed
Convertion Ratio (FCR) itik perlakuan selama
penelitian. Kisaran nilai FCR yang diperoleh pada
penelitian ini yaitu berkisar 6,09-6,59 dan tidak
berbeda nyata (P>0,05). Tidak ada perbedaan
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nilai FCR yang signifikan pada itik yang
mendapat perlakuan penambahan kulit nanas
fermentasi. Hal ini disebabkan karena
lingkungan seperti suhu, makanan, dan minuman
yang diberikan pada penelitian ini hampir sama,
serta kandungan nutrisi pakan antar perlakuan
juga sama.

Lingkungan dan Kandungan nutrisi
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
konversi pakan. Hasil FCR dalam penelitian ini
lebih tinggi dari pada hasil penelitian Puspitasary
et al. (2018) yang melaporkan bahwa itik lokal
yang diberi pakan mengandung limbah tauge
kacang hijau fermentasi mempunyai  konversi
ransum berkisar 3,59 — 4,45. Besar kecilnya FCR
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: suhu,
penyakit, makanan, dan minuman, kemampuan
genetik, nilai gizi ransum, dan tingkat energi
ransum (Neshum et al., 1979).

Persentase karkas

Analisis One-way anova menunjukkan
bahwa penambahan kulit nanas fermentasi dalam
ransum memberikan pengaruh yang tidak
berbeda nyata (P>0,05) terhadap persentase
karkas. Persentase karkas pada semua perlakuan
berkisar 53,69 — 54,89 %. Hasil penelitian ini
memberikan gambaran bahwa penambahan kulit
nanas fermentasi dalam ransum itik peking belum
memberikan efek dalam meningkatkan bobot
potong dan juga persentase karkas. Kulit nanas
memiliki kandungan serat yang relatif tinggi.
Tingginya kandungan serat kasar dalam pakan
yang difermentasi mengakibatkan penurunan
kecernaan energi dan penyerapan lemak, dimana
tingginya serat kasar menyebabkan konsumsi
protein menjadi rendah diakibatkan banyaknya
protein yang tidak mampu dicerna dan
penyerapan menjadi rendah, sehingga akan
dikeluarkan bersama kotoran (Agsa et al., 2012).
Persentase karkas lebih rendah dibandingkan
hasil penelitian Sumiati dan Sumirat (2003)
dimana persentase karkas itik lokal yang diberi
berabagai taraf kayambang menghasilkan
persentase berkisar 52,70 — 56,58%.

Panjang usus

Analisis One-way anova menunjukkan
bahwa penambahan kulit nanas fermentasi dalam
ransum tidak berpengaruh  nyata (P>0,05)
terhadap terhadap panjang usus. Rataan panjang
usus halus pada semua perlakuan berkisar 150,4 —
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161,6 cm. Kasir (2004) menyatakan panjang usus
dipengaruhi oleh jenis ransum yang diberikan.
Lebih lanjut menyatakan bahwa semakin tingi
serat yang terkandung pada ransum akan sulit
tercerna  sehingga  menyebabkan  saluran
pencernaan lebih panjang. Namun, hasil
penelitian ini menunjukan hasil bahwa tidak
adanya perbedaan yang terlalu signifikan pada
itik yang mendapat perlakuan yang berbeda-beda.

Hasil yang didapat pada penelitian ini
menunjukkan bahwa tingginya serat kasar yang
tekandung dalam kulit nanas tidak mempengaruhi
panjang usus itik peking. Hal ini diduga karena
dilakukannya proses fermentasi terlebih dahulu
pada kulit nanas sebelum diberikan ke itik peking.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
panjang usus halus itik peking jantan lebih rendah
dibandingkan dengan hasil penelitian Kusmayadi
et al. (2019) dimana rataan panjang usus halus
yang diberi ransum mengandung tepung kulit
buah manggis dan tepung kunyit pada itik
cihateup berkisar 157,28 — 201,32 cm.

Persentase usus halus

Analisis One-way anova menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan kulit nanas
fermentasi dalam ransum tidak berepengaruh
nyata (P>0,05) terhadap persentase usus halus.
Persentase usus halus pada semua perlakuan
berkisar 2,46 — 2,63 %. Hasil penelitian ini
memberikan gambaran bahwa penggunaan level
penambahan kulit nanas fermentasi hingga 25%
belum  memberikan dampak yang signifikan
terhadap persentase usus halus itik peking. Hal ini
diduga disebabkan laju digesta yang lambat
karena masih tingginya serat kasar dalam ransum
sehingga memerlukan pencernaan pakan yang
intensif. Persentase usus halus ini lebih rendah
dibandingkan dengan hasil penelitian Kusmayadi
et al.,, (2019) dimana persentase panjang usus
halus yang diberi ransum mengandung tepung
kulit buah manggis dan tepung kunyit pada itik
cihateup berkisar 2,52 — 3,19 %. Kasir (2004)
menyatakan bahwa ransum dengan kandungan
serat yang tinggi dapat menyebabkan perubahan
saluran pencernaan, sehingga menjadi lebih berat,
lebih panjang, dan lebih tebal. Berdasarkan
beberapa pendapat yang menyatakan bahwa
semakain tinggi serat maka persentase bobot usus
akan meningkat.
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Persentase hati

Analisis One-way anova menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan kulit nanas
fermentasi dalam ransum berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap persentase hati. Persentase hati
pada semua perlakuan berkisar 1,47 — 1,71 %.
Penurunan persentase hati disebabkan karena
tidak terjadi peningkatan aktifitas hati. Hati
memiliki fungsi sebagai detoksifikasi. Sesuai
dengan pernyataan Bidura et al. (2019) bahwa
detoksifikasi adalah pembuangan racun dan
limbah metabolisme tubuh. Persentase hati yang
diperolen dalam penelitian ini lebih rendah
dibandingkan dengan hasil penelitian Sjofjan et
al. (2020) dimana persentase hati itik hibridayang
diberi  pakan tepung bonggol  pisang
menghasilkan persentase hati berkisar 3,23 — 3,62
%.

Menurut Maradona et al. (2015) bahwa
semakin berat kerja hati pada proses detoksifikasi
akan  berpengaruh terhadap berat hati.
Penggunaan kulit nanas fermentasi pada ransum
itik peking sampai 25% tidak menghasilkan racun
yang berbahaya dan masih bisa di toleransi
penggunaannya itik peking, sehingga tidak
mengakibatkan kerusakan atau pembengkakan
pada hati. Perlakuan PO merupakan perlakuan
dengan persentase tertinggi yaitu sebesar 1,71%,
sedangkan hasil persentase terendah yaitu pada
perlakuan P2 sebesar 1,47%. Penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa semakin tinggi level
penambahan kulit nanas fermentasi pada ransum
tidak mengakibatkan dampak negatif pada hati
itik peking.

Persentase jantung

Analisis One-way anova menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan kulit nanas
fermentasi dalam ransum memberikan pengaruh
yang nyata (P<0,05) terhadap persentase jantung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase
jantung pada semua perlakuan berkisar 0,69 —
0,84 %. Rendahnya persentase jantung,
disebabkan karena adanya indikasi senyawa
toksik yang terdapat pada kulit nanas yang tidak
dapat ditolerir oleh jantung. Adanya senyawa
toksik dapat membuat kerja jantung menjadi lebih
berat sehingga dapat terjadi pembengkakan pada
jantung dan mempengaruhi persentase bobot
jantung. Hal tersebut dapat menyebabkan
terjadinya pembengkakan jantung sehingga
berdampak terhadap persentase bobot jantung.
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Sejalan dengan pernyataan Frandson (1992)
dalam Rahayu (2010) menyatakan
pembengkakan jantung terjadi karena adanya
penumpukan jumlah racun pada otot jantung,
karena jantung memiliki sifat sensitif terhadap
racun atau antinutrisi pada ransum.

Itik yang diberikan ransum dengan
penambahan kulit nanas fermentasi menghasilkan
persentase jantung yang berbeda dengan itik yang
tidak mendapat perlakuan penambahan kulit
nanas fermentasi pada ransum. Perbedaan terjadi
disebabkan karena itik tiap perlakuan melakukn
aktivitas yang berbeda-beda. Bulkaini et al.,
(2022) menyatakan bahwa terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi ukuran jantung yaitu
jenis ternak, umur, berat tubuh dan aktifitas
ternak. Persentase jantung dalam penelitian ini
lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian
Sjofjan et al., (2020) dimana persentase jantung
itik hibrida yang diberi pakan tepung bonggol
pisang menghasilkan persentase berkisar 0,63 —
0,75 %.

Persentase gizzard

Analisis One-way anova menunjukkan
bahwa penambahan kulit nanas fermentasi dalam
ransum memberikan pengaruh yang berbeda
nyata (P<0,05) terhadap persentase gizzard.
Sturkie (2000) dan Simamora (2011) menyatakan
persentase gizzard normal unggas yaitu 1,6 —
2,3% dari bobot hidup. Persentase gizzard pada
penelitian ini melebihi persentase normal yaitu
2,28% - 2,86%. Hal ini diduga disebabkan karena
masih tingginya serat kasar pada kulit nanas
menyebabkan aktifitas kerja gizzard menjadi
lebih berat dan membuat gizzard menebal.
Persentase gizzard lebih rendah dibandingkan
dengan hasil penelitian Sumiati dan Sumirat
(2003) dimana persentase gizzard itik lokal yang
diberi berabagai taraf kayambang menghasilkan
persentase berkisar 4,29 — 4,94 %. Rosyani
(2013) menyatakan bahwa tingginya serat pada
pakan akan membuat ukuran gizzard membesar
karena gizzard dipacu untuk bekerja lebih banyak
secara fisiologis untuk memproses serat, baik
secara mekanik maupun enzimatis.

Persentase Kaki, Kepala dan Leher

Analisis One-way anova menunjukkan
bahwa penambahan kulit nanas fermentasi dalam
ransum memberikan pengaruh  yang berbeda
nyata (P<0,05) terhadap persentase kepala dan
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leher. Sedangkan persentase kaki menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05). Tingkat
pertumbuhan tulang kepala dan kaki, panjang
tubuh dan otot, serta bagian dalam tubuh dan
lemak terlepas dari pengaruh pakan (Dewanti et
al., 2013). Dipertegas lagi bahwa pemberian
ransum tidak mempengaruhi persentase kepala
dan leher itik lokal jantan, karena secara genetik
tingkat pertumbuhan tulang kepala dan kaki
sama.

Bagian ini didominasi oleh tulang,
sehingga perbedaan perlakuan yang diberikan
tidak memberikan hasil yang berbeda. Namun
tidak sesuai dengan hasil penelitian ini pada
persentase kepala dan leher yang menunjukkan
hasil adanya pengaruh pemberian ransum pada
itik peking terhadap persentase kepala dan leher.
Penambahan kulit nanas fermentasi pada ransum
terjadi peningkatan peetumbuhan pada kepala
dan leher itik peking. Persentase kaki, kepala dan
leher itik Peking yang mendapat perlakuan
dengan penambahan kulit nanas fermentasi pada
ransum memiliki persentase yang lebih tinggi
dibandingkan dengan itik tanpa perlakuan.

Kesimpulan

Penambahan 10% kulit nanas fermentasi
dalam ransum dapat meningkatkan bobot akhir,
pertambahan bobot badan, konsumsi pakan,
persentase kepala dan leher tetapi menurunkan
persentase jantung dan persentase ampela. Rasio
konversi pakan, persentase karkas, panjang usus
halus, persentase usus halus, persentase hati, dan
persentase kaki relatif sama antar perlakuan.
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